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lebih lanjut.
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sampaikan terima kasih atas terwujudnya hasil penelitian dalam risalah ini.
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pembangunan pertanian.
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ANALISIS PERBANDINGAN USAHATANI SALAK PADA
PUSAT-PUSAT PRODUKSI DI JAWA TIMUR

S.R. Soemarsono, Agus Suryadi, F. Kasijadi dan
Wahyunindyawati

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Karangploso

ABSTRAK

Varietas salak yang diusahakan petani berpengaruh terhadap tingkat pendapatan
yang diterima petani. Penelitian Analisis Perbandingan Usahatani salak pada Pusat-
N‘-“;‘ produksi dilaksanakan antara bulan April 1995 hingga Maret 1996 di Jawa Timur
pada 5 lokasi pusat produksi salak, yaitu Kabupaten Malang (salak Suwaru), Pasuruan
alak Kersikan), Bojonegoro (salak Wedi), Bgngkalan (s_ala!< Bangkalan) dan
Lemajang (salak Lokal). Tujuan penelitian adalah diperoler]qya Jenis salak yang paling
menguntungkan dan paling layak diusahakan. Penelitian dilaksanakan dengan
metode survai. Data dianalisis dengan cara: diskriptif, input-output, R/C rasio, B/C
rasio dan Incremental B/C rasio. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan
salak di Jawa Timur diduga berasal dari dua sumber, yaitu : Madura (Bangkalan) dan
Malang (Suwaru). Dari Bangkalan kemudian menyebar, antara lain ke Pasuruan
(Kersikan) dan Bojonegoro (Wedi). Sedangkan dari Malang menyebar antara lain ke
Lumajang (Tempursari). Hasil analisis menunjukkan bahwa semua Usahatani salak
yang dilaksanakan petani di Jawa Timur memberikan keuntungan yang layak bagi
pelani. Pendapatan usahatani per hektar yang diperoleh petani berturut-turut :
usahatani salak Suwaru Rp. 5.385.846 (R/C rasio 4,84; B/C rasio 3,84), salak
Kersikan (Rp. 2.774.672 (R/C rasio 5,77; B/C rasio 4,77), salak Wedi Rp. 2.863.958
(R/C rasio 4,63; B/C rasio 3,63), salak Bangkalan (Rp. 286.078 (R/C rasio 2,78; B/C
rasio 1,78) dan salak lokal Lumajang Rp. 2.126.006 (R/C rasio 4,60; B/C rasio 3,60).
Usahatani salak Suwaru dinilai memberikan keuntungkan yang paling layak.
Perbandingan antara salak Suwaru dengan Kersikan nilai Incremental B/C rasionya

3.18; Suwaru dengan Wedi (4,12); Suwaru dengan Bangkalan (negatip tak terhingga)
dan Suwaru dengan Lokal Lumajang (4.01).

Kata Kuncij: Perbandingan keuntungan, usahatani salak, pusat-pusat produksi

ABSTRACT

Varieties of salacca are
Comparative analysis of sal
between April 1995 till Marc
cv.), Pasuruan (Kersikan cv.
Lumajang (Local cv.). The
feasible salacca. The rese

grown by farmers affected farmer's income. Research of
acca farming in the production centre was conducted
h 1996, in 5 production centre, namely Malang (Suwaru
). Bojonegoro (Wedi cv.), Bangkalan (Bangkalan cv.) and
aim of this research was to find the most profitable and
arch used a survey method, while data was analyzed using
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- decriptive analysis, including input-output, R/C ratio, B/C ratio and incre nemal B/C
ratio analysis. The extension of salacca in East Java was from two location: Madu'a
(Bangkalan cv.) and Malang (Suwaru cv.). From Bangkalan, it was spread 1o Pasuruss
(Kersikan cv.) and Bojonegoro (Wedi cv.). While from Malang, it was spread o
Lumajang (Tempursari cv.). All of Salacca farming system grown in East Java gawe 2
feasible return to farmers.Farmer's retumn, per hectar of Salaccz. were respectvely.
Suwaru cv. gave Rp. 5.385.846 (R/C ratlio=4,84; B/C ratio 3,84), Kersikan cv. =p

2.774.672 (R/C ratio=5,77, B/C ratio=4,77), Wedi cv. Rp. 2.863.858 (R/C ratio 4 83,
B/C ratio=3,63), Bangkalan cv. Rp. 286.078 (R/C ratio=2,78; B/C ratio=1,78) and Loca
Lumajang Rp. 2.126.006 (R/C ratio=4,60; B/C ratio=3,60). Farming system of Suwary
cv. gave the most feasible return. Comparative analysis between Suwaru cvws

Kersikan cv., ils incremental B/C ratio was 3.18, Suwaru cv. vs. Wedi cv., Suwaru o

vs. Bangkalan cv. and Suwaru cv. vs. Local Lumajang respectively.

Key Words: Comparative advantage, salacca farming, centre of production

PENDAHULUAN

Salak (Salacca edulis Rienw) merupakan tanaman asli Indonesia, tumbys
menyebar di seluruh wilayah Nusantara. Jenisnya sangat beragam, u
dikenal dengan nama masing-masing daerah dimana salak tersebut ditanam
antara lain, salak Padang Sidempuan, Condet, Manonjaya, Banjamegara
Ambarawa, Nglumut, Pondoh, Madura, Bali, Enrekang (Soetome, 188p

Tjahyadi, 1990).

Jawa Timur merupakan sentra produksi salak terbesar keempat g
Indonesia setelah Jawa Barat, Bali dan Jawa Tengah (Pasandaran dan Had
1994). Jenis salak yang ada di Jawa Timur antara lain salak Suwan
Kersikan, Wedi, Bangkalan dan salak Lokal. Beragamnya varietas salak yang
diusahakan petani akan berpengaruh terhadap tingkat pendapatany

keuntungan yang diterima petani.

Salak merupakan salah satu jenis buah-buahan yang telah diusahakan
secara kebun oleh petani. Milihat dari pengusahaannya usahatani salak
dapat digolongkan pada tingkat pengusahaan pra komersial (Sumamo dan

Karsono,1995).

Ditinjau dari aspek bisnis, petani akan menikmati hasil usahanya jika

memiliki kemampuan memproduksi, memasarkan produksinya dan mengeiciza
usahanya secara efisien (Pandia dan Damanik,1986). Petani buah-buahan,
khususnya salak pada umumnya bisa memproduksi dan memasarkan hasi
produksinya, tetapi belum mampu mengelola usahanya secara efisien, namun
kenyataannya petani telah merasakan bahwa usahatani buah-buahan yang
dilaksanakannya cukup menguntungkan. Penelitian kelayakan usahatani

buah-buahan telah banyak didokumentasikan, hasilnya menunjukkan bahwa
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satax  buah-buahan layak diusahakan oleh petani (Purnor_no,
e

Qemarsono, dan Kasijadi, 1993).

‘ kan usahatani salak di Jawa
-masi tentang keuntungan dan 'kt-:alay«il _

%‘;&m ada. Penelitian perbandingan usahatani pada pusat-pusat
e « salak Jawa Timur sangat penting untuk mengetahui sampai sejauh
b ;i-@kat keuntungan dan kelayakan usahatani salak yang diusahakan
-2

RESS

sgean peneliian adalah diperolehnya jenis salak yang paling
sontungkan dan paling layak diusahakan dalam rangka menopang pusat-
™ sengembangan wilayah buah-buahan di Jawa Timur, Informasi tentang
as °\°:gg mempunyai keunggulan komperatif tertinggi pepting untuk
:‘s.kapi rekomendasl jenis salak yang paling unggul di Jawa Timur.

wasl penelitian diharapkan bermanfaat bagi pemegang kepu_tusan,
«vama untuk memilih jenis salak yang paling tepat dikembangkan di Jawa

o
BAHAN DAN METODE

Lekasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan antara bulan April 1995 hingga Maret 1996 di
Jawa Timur pada 5 pusat produksi salak, yaitu Kabupaten Malang (salak

Suwaru), Pasuruan (salak Kersikan), Bojonegoro (salak Wedi), Bangkalan
{salak Bangkalan) dan Lumajang (salak lokal).

Metode Pengambilan Contoh

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode survai. Pengambilan
contoh dilakukan dalam dua tahap yaitu unit contoh kabupaten, kecamatan
dan desa serta rumah tangga petani (Cochran, 1977). Lokasi penelitian
meiiputi 5 kabupaten, 5 kecamatan dan 8 desa. Penentuan kabupaten,

kecamatan dan desa dilakukan secara purposif berdasarkan luas tanam,
produksi dan jenis salak yang diusahakan.

Unit contoh terkecil dalam penelitian adalah r
mengusahakan salak pada lahan kerj
sebanyak 30 petani contoh den
acak sederhana.

umah tangga petani yang
ng. Untuk setiap kabupaten ditentukan
gan menggunakan metode penarikan contoh
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Metode Pengambilan Data

Pengambilan data dilakukan dua tahap, yaitu tahap pendahuluan dan
tahap penelitian lapang. Tahap pendahuluan dilakukan dengan pengambilan
data sekunder dan menginventarisasi rumah tangga petani yang meng-
usahakan tanaman salak di lokasi contoh. Data sekunder yang dikumpulkan
antara lain luas tanam dan potensi produksi salak. Di samping itu, dikum-
pulkan beberapa peta dasar dan literatur untuk mengetahui keadaan agroe-
kologi di masing-masing lokasi contoh. Tahap penelitian lapang meliput
pengumpulan data primer yang diperoleh langsung dari hasil wawancarz
dengan petani contoh dengan bantuan daftar pertanyaan. Data primer yang
dikumpulkan adalah data input-output usahatani salak selama panen raya
(pulan Nopember 1995 hingga Maret 1296) yang dilaksanakan petani d
masing-masing pusat produksi salak di Jawa Timur
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Analisa Data

Untuk menghitung dan membandingkan kelayakan usahatani salak dij
berbagai pusat produksi salak Jawa Timur digunakan analisis data input otput
usahatani, analisis efisiensi usahatani R/C rasio dan B/C rasio serta analisis

perbandingan keuntungan usahatani (comparative advantage) dengan kriteria
increamental B/C rasio.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyebaran Salak Jawa Timur

Hasil penelitian mununjukan bahwa penyebaran salak Jawa Ti- mur
diduga berasal dari dua sumber. Pertama penyebaran salak bersumber dari
Kabupaten Bangkalan Madura. Salak Bangkalan cukup beragam jenisnya,
tetapi yang dominan ada 4 yaitu : salak Penjalin, si Nase, Kerbau dan salak
Manggis. Dari keempat jenis salak tersebut yang paling banyak populasinya
adalah salak si Nase. Salak Penjalin dan Kerbau kemudian menyebar ke
daerah lain di Jawa Timur (Pasuruan, Bojonegoro, Jombang dan Pemeka-
san). Di wilayah pengembangan, salak Penjalin lebih berkembang di-
bandingkan dengan salak Kerbau. Salak Kerbau kurang disukai petani dan
konsumen karena rasa "sepet" bila dipanen kurang tua. Dij Pasuruan, salak
yang berasal dari Bangkalan kemudian dikenal dengan nama salak Kersikan
kerena dikembangkan pertamakali di Desa Kersikan, Kecamatan Gondang
Wetan. Di Bojonegoro dikenal dengan nama salak Wedi, karena dikembang-
kan pertamakali di Desa Wedi, Kecamatan Kapas. Yang banyak berperan
dalam penyebaran salak Bangkalan adalah para Kiyai dan pemuka agama
Islam bersamaan dengan melaksanakan syiar agama atau melakukan
silatulrahmi ke lain daerah di Jawa Timur. Sumber penyebaran salak yang ke
dua adalah Kabupaten Malang, yaitu dari Desa Suwaru Kecamatan Gon-
danglegi. Salak Suwaru berasal dari Pasar Minggu, Jakarta (salak Condet)
yang pertama kali dibawa oleh haji Nur dari pondok pesantren An Nur di

Kecamatan Bululawang, Malang. Selanjutnya oleh seorang petani dari Desa
Suwaru (Soemarto) dikembangkan di Desa Suwaru.

Salak Suwaru yang dominan ada 2 jenis yaitu salak Budeng dan salak
Gading. Seperti halnya salak Kerbau, salak Budeng tidak berkembang, yang
berkembang adalah salak Gading. Dalam perkembanggan lebih lanjut, selain
menyebar di sekitar Kecamatan Gondanglegi, salak Suwaru juga menyebar
ke beberapa kecamatan dj Kabupaten Malang, antara lain Kecamatan
Tajinan, Sumberpucung, Bantur bahkan juga sampai keluar kabupaten yaitu
ke Desa Tempursari, Kecamatan Tempursari, Lumajang. Penyebaran salak
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Suwaru keluar daerah terutama dilakukan oleh pemeluk agama Kristen yang

berkunjung ke keluarganya diluar daerah.

Pusat-pusat produksi salak Jawa Timur menyebar di seluruh propinsi

dengan kondisi wilayah yang berbeda (Tabel 1).

Tabel 1. Lokasi contoh, nama salak yang diusahakan dan kondisi Agroekologi wilayah.

Kabupaten Kecamatan Nama salak Agroekologi Tinggi tempat
Mialang Gondanglegi Suwaru Ept.3.1.2.1. 350 m dpl
Pasuruan Gondangwetan Kersikan Ert.3.1.1.1. 45 m dpl
Bojonegoro Kapas Wedi Ert2.1.1.1. 15 m dpi
Bangkalan Bangkalan Bangkalan Ert.2.1.1.1 S m dpl
Lumajang Tempursari Tempursari Ept1.1.1.1. 1 mdpl

Keterangan Ept. = Inceptisol, Ert. = Vertisol

Ketinggian tempat pusat-pusat produksi salak Jawa Timur bervanasi
Paling tinggi 350 m di atas permukaan laut (Malang) dan terendah 1 m di atas

permukaan laut (Lumajang).

Terdapat dua ordo tanah, yaitu Inceptisol (Malang dan Lumajang) dan
vertisol (Pasuruan, Bojonegoro dan Bangkalan). Dilihat dari kebasahan tanah
terdapat 3 rejim yaitu: Perudic (Lumajang), Udic (Bojonegoro dan Bangkalan)
dan Ustic (Malang dan Pasuruan). Sedangkan dari suhu tanah, semua pusat
produksi salak di Jawa Timur memiliki rejim suhu Isohyperthermic. Kondisi
fisiografis tanah pada umumnya datar sampai landai kecuali di Kabupaten
Malang, fisiografi tanah berombak sampai bergelombang. Dilihat dar tipe
pengggunaan lahan, salak pada umumnya di tanam di lahan kering, kecual di
Bangkalan ditanam di persawahan yang sudah dikeringkan. (Legowo, dkk
1996 serta Legowo; Krisnadi dan Abu, 1996).

Karakteristik petani salak di 5 lokasi contoh.

Petani dalam melaksanakan usahataninya, selain sebagai manajer juga
sebagai operator (Mosher, 1973). Sebagai unit terkecil dalam suatu proses
produksi pertanian, ketrampilan petani dalam mengelola usahataninya
sangat menentukan keberhasilan usahatani. Kualitas sumberdaya manusia
terutama ditentukan oleh tingkat pendidikan dan sosial budaya petani

(Sumarno dan Karsono, 1995).

— o A et 1

ui sebagai informasi dasar

Data karakteristik petani salak perlu diketah
pusat produksi salak Jawa

dalam upaya mengembangkan usahatani di pusat-
Timur (Tabel 2).
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i ata-rata berkisar antara 50 hingga 58 tahun,

umur pe;anrzrass?li‘;';rtrama hingga ketiga sebagai pengelola usahatani
~oupakan g a petani salak yang telah berhasil mengelola usahatani salak
S Bebei':p_m asing pusat produksi berada pada tingkat umur antara 50
we O msaos ‘ghun. Bila diambil standart wajib belajar 9 tahun ‘seperti
R kan oleh pemerintah, maka tingkat pendidikan formal petani salak
§ansng latif masih rendah. Namun kekurangan ini dimbangi dengan rata-
ast i neataman bertani salak yang cukup lama yaitu 14 hingga 33 tahun.
2 pgn;?eluarga per rumah tangga tani antara kecil hingga sedang yaity
\\.ﬂ“; 4 hingga 6 orang. Dari jumlah tersebut yang aktif ikut bekerja dalam
s;iatani antara 2 hingga 3 orang per rumahtangga, seperti disaj

ikan pada
Tadel 2.
radel 2. Karakteristik Petani salak di 5 lokasi contoh.
;-* Karaterisasi petani
‘ icontoh | Umur (th) | Pendidik | Pengalaman Jumlah Kel. aktif
; kel con an formal | tani salak (th) tanggungan membantu
(th) keluarga usahatani
(orang) (orang)
Pasuruan 54 5 33 4 2
Bopnegora 50 7 25 5 2
Bangkalan 58 8 31 3 i

Dalam upaya pengembangan usahatani salak di pusat-
salak Jawa Timur, peningkatan kualitas sumberdaya manusia

melalui peningkatan pendidikan non formal antar

dan penyuluhan pertanian terutama

yang berkaitan den

ni telah dicoba di Kaby
melalui latihan ketrampilan agribisnis salak d

pusat produksi

dapat dilakukan
a lain dengan kursus-kursus

gan ketrampilan
paten Malang

engan metode sekolah lapang
terhadap petani salak di Kecamatan Gondanglegi.
Analisis Usahatani Salak

Analisis usahatani salak meliputi analisis biaya produksi, penerimaan
serta pendapatan dan efisiensi usahatani.

usahatani salak yang dilaksanakan di 5 pu
yaitu di Kabupaten Malang, Pasuruan Bojone
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Analisis ditujukan pada semua
sat produksi salak Jawa Timur
goro, Bangkalan dan Lumajang.



Biaya Produksi

Dalam menghitung keuntungan jangka pendek, komponen biaya
produksi yang dihitung dalam usahatani salak hanya biaya tidak tetap

(variable cost) seperti pada Tabel 3.

Tabel 3. Biaya produksi per hektar usahatani salak di masing-masing lokasi contoh

Tenaga kerja Bahan Total beaya
Lokasi conteh HOK Rp/ha Rp/ha produksi
(Rp/ha)
Malang 528 1.361.429 41.576 1.403.005
Pasuruan 129 581.400 - 581.400
Bojonegore 185 776.667 13.889 790.556
Bangkaian 179 1.578.900 29.075 1.607.975
Lumajang 121 567.560 22.250 589.900

Biaya tenaga kerja merupakan komponen biaya yang terbesar dalam
usahatani salak. Macam pekerjaan meliputi membersihkan kebun, persarian
(meyerbukan bunga salak) dan panen. Membersihkan kebun dilaksanakan
dengan mewiwil pelepah-pelepah daun kering dan pelepah bekas pendukung
buah serta daun-daun kering atau sampah lainnya. Bahan-bahan ini
kemudian ditumpuk atau ditimbun di sekitar pohon salak. Perlakuan
penambahan bahan organik dari bagian tanaman salak tersebut sangat
membantu meningkatkan kesuburan tanah. Beberapa petani menambahkan
pupuk organik berupa pupuk kandang, namun pupuk kandang yang diberikan
dalam keadaan belum masak, sehingga banyak mengandung jamur dan

nematoda yang merugikan pertanaman salak.

2. Produksi, Penerimaan, Pendapatan dan Efisiensi Usahatani Salak.

Dari lima lokasi contoh, biaya produksi usahatani salak yang tertinggi
dicapai oleh usahatani salak Bangkalan (Rp. 1.607.975/ha) dan usahatani
salak Suwaru yaitu sebesar Rp. 1.403.005/ha (Tabel 3). Biaya produksi yang
tinggi tersebut bisa dipertanggung jawabkan asalkan produksi, penerimaan
serta pendapatan yang diperoleh juga tinggi. Hasil analisa input output

disajikan pada Tabel 4, 5 dan 6.

384




Tabel 4. Produksi dan penerimaan per hektar usahatani

salak di masing-masing lokasj

contoh
Lokasi contoh Produksi Frekuensi Harga rata-rata Penerimaan
(buah/ha) panen .. X (Rp/100 bh) (Rp/ha)
Malang 120.532 19 X 7.639 6.788.851
Pasuruan 64.459 39 X 5.884 3.356.372
Bojonegoro 78.774 19 X 4.540 3.654.514
Bangkalan 65.755 66 X 8.580 4.476.053
Lumajang 108.925 13X 2741 2.715.906
Tabe] 5.

lokasi contoh.

Pendapatan per hektar, R/C rasio, B/C rasio usahatani salak di masing-masing

Lokasi contoh Pendapatan (Rp/ha) R/C rasio B/C rasio
Malang 5.385.846 4,84 SAA
Pasuruan 2.774.672 5,77 477
Bojonegoro 2.863.958 4,63 .63
Bangkalan 2.868.078 2,78 1,78

| Lumajang 2.126.006 4,60 3,60

Tabel 6. Analisis perbandingan usahatani salak di masing-masing lokasi contoh

Lokasi contoh Selisih biaya Selisih lncremeqtal BIC
produksi pendapatan TReio
(Rp/ha) (Rp/ha)
Malang & Suwaru 821.605 2611.174 3,18
Wedi & Suwaru 612.449 2.521.888 4,12
Bangkalan & Suwary -204.974 2.517.768 </
Lokal Lumajang & Suwary 813.105 3.259.940 4,01

Dari hasil kegiatan dapat diketahui bahwa usahatani salak di Jawa Timur
masih sederhana. Kebun yang ada sekarang tanaman salaknya sudah

berumur tua. Merupakan kebun warisan dar nenek moyang. Umumnya
usahatani salak dilakukan tanpa pemeli

haraan khusus misalnya memupuk
buatan ataupun proteksi tanaman dengan menggunakan pestisida. Pemeli-
haraan hanya dilakukan terbatas pada membersihkan kebun, dan menga- §..
winkan tanaman. Walaupun dengan kondisi demikian, dari hasil analisis dapat
disimpulkan bahwa usahatani salak di Jawa Timur secara umum mengun-.
tungkan dan layak diusahakan oleh petani. Hal ini dapat dilihat dari paramete e
R/C rasio B/C rasio usahatani salak. Ni

lai R/C rasio untuk semua usaha\? .
lebih besar dari 1 dan nilai B/C rasio Sémuanya positip lebih besar dan f

*
&
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{Tabel 5). Hal it menuryukkan bahwa untuk setiap unit bia '

‘ | | ya yang dike-
luarkan dalam usahatani salak memberikan pengembalian penerimaan dan
pendapatan lebih dan 1 unit.

Dan semua usahatan: salak di Jawa Timur tersebut yang paling meng-
untungkan adalah usahatani salak Suwaru di KabupatenyMaigarfg (Tgabel Sg).
Qm hasil anaiisa tampak bahwa usahatani salak Suwaru mempunyai perban-
dengan‘ keuntunganvkeunggulan komperatif (comperative adventage) yang
iebih tingyl dibandingkan dengan usahatani salak lainnya. Secara analisis
adalah layak apabila usahatani salak Kersikan, Bangkalan, Wedi dan salak
Lokal Lumsiang diwbah usahanya ke usahatani salak Suwaru. Hal ini
ditunjukkan dan nilai Incremental B/C rasio lebih besar dari 0. Keunggulan
usshatani salak Suwaru terietak pada produksi per satuan luas yang tinggi
dan hargs buah yang diterima cukup tinggi dibandingkan dengan usahatani
salak lainnya Dan aspek harga tampaknya petani salak Suwaru lebih mampu
memasarkan hasil produksi salaknya, setelah petani salak Bangkalan. Petani
salak Suwaru banysk yang menjual langsung kepada konsumen. Mereka
telah mempunyai cukup banyak langganan tertentu yang setiap musim salak
selaluy memesan/membeli kepada petani tersebut dengan harga yang relatif

mahal

{sin hainya dengan usahatani salak Lokal Lumajang, produksi per hektar
menduduki urutan kedua setelah salak Suwaru, tetapi kebanyakan dijual
kepadz tengkulzk dengan harga yang relatif rendah. Hanya petani-petani
tertentu yang mempunyai langganan tetap. Hal ini mempengaruhi tingkat
keuntungan yang diterima oleh petani salak di Kabupaten Lumajang.

Sedangkan di Kebupaten Bangkalan yang menjadi masalah dalam hal
efisiens uszhateni salak adalah biaya tenaga kerja yang tinggi bila
dibandingkan dengan sentra produksi salak lainnya. Upah tenaga kerja di
Bangkaian cukup tinggi yaitu Rp. 9.000/HOK. sedangkan di kabupaten
izinnya hanya Rp. 4.000-Rp. 5.000/HOK. Hal ini tentu saja berpengaruh ter-

hadap kelayakan usahatani salak di Bangkalan.

KESIMPULAN

Salzk yang 2da di Jawa Timur diduga berasal dari dua sumber yaitu dari
Kabupaten Bangkalan (szlzk Bangkalan ) dan Malang (Salak Suwaru).
Selanjutnyz menyebar ke beberapa wilayah di Jawa Timur dan diberi nama
sesuai dengan nama daerah dimana salak tersebut pertama Kali ditanam,

seperti salak Kersikan (Pasuruan), Wedi (Bojonegoro) dan salak lokal
(Lumajang).




Semua usahatani salak yang dilaksanakan petani di Jawa Timur membe-
rikan k

N keuntungan yang layak bagi petani. Usahatani salak Suwaru dinilai
paling menguntungkan dan paling layak diusahakan.

SARAN

Dalam upaya meningkatkan efisiensi usahatani salak di lokasi contoh
dihadapkan pada suaty kenyataan adanya fanatisme daerah. Setiap petani
Mempunyaj anggapan bahwa salak daerahnya yang paling unggul, baik dari
aspek produktivitas maupun kualitasnya. Sehingga sangat sulit untuk
mengganti/mengintroduksikan jenis salak lain kewilayah mereka. Oleh sebab
U upaya yang bisa dilakukan adalah meningkatkan produktivitas dan
efisiensi usahatanj salak melalui bimbingan teknik budidaya salak yang baik
dan benar serta bimbingan pemasaran yang efisien.

Untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi usaha_tani sa!ak.ﬂ teknolog?
yang dibutuhkan antara lain adalah : teknologi “bio-farming”; teknik polinasi

yang efisien; efisiensi pengairan dan pola kemitraan (kemitraan tradisional,
Pemerintah dan kemitraan pasar).
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DISKUSI

1. Dr. Sumamo
&) Apa kegunaan hasil penelitian ini?

b) Siapa yang akan menggunakan?

@) Apakah petani salak sudah tahu/belum tahu kalau usahatani salak mengun-
tungkan?

d) Apa hakhal baru yang terungkap dari penelitian ini yang bermanfaat?

Ir. S.R. Soemarsono, MS

a) Dari hasil penelitian akan dapat diketahui jenis salak yang paling mengun-
tungkan dan paling layak diusahakan oleh petani. Hal ini sangat bermanfaat
katannya dengan upaya menopang pusat-pusat pengembangan wilayah
buah-bushan (khususnya salak) di Jawa Timur. Informasi tentang salak yang

mempunyai keunggulan komperatif tertinggi penting untuk melengkapi reko-
mendasi jenis salak yang paling unggul di Jawa timur.

b) Pengguna hasil penelitian adalah : pemegang kebijakan, petani dan pengu-
saha salak serta investor yang ingin menanamkan modal dibidang perkebun-
an salak

¢) Petani pada umumnya telah mengetahui dan merasakan bahwa usahatani
salak yang dilaksanakannya menguntungkan. Di samping menguntungkan,
petani feriarik menanam salak karena hasilnya lumintu (pada musim raya
petani dapat memanen salak setiap 2 - 7 hari sekali).

d) Habk-hal baru yang dapat terungkap dalam penelitian ini adalah bahwa untuk
memperoich pertanaman salak yang baik dan produktip dibutuhkan :

« masukan bahan organik yang tinggi
kegiatan persarian bunga yang intensif
e air pengairan yang cukup
Dibidang penjualan hasil pada umumnya posisi pe
masih lemah.

tani salak di Jawa Timur

2. Ir. Yuniarti, MS.

Dalam presentasi disampaikan bahwa
Kira-kira 2pa sebabnya sehingga salak
sekarang belum berhasil diekspor?

hanya salak Bali saja yang sudah diekspor.'
Jawa Timur maupun salak Pondoh sampal




Ir. S.R. Soemarsono, MS

Dari hasil penelitian terdahuly diketahui bahwa kelembagaan pasar salak Bali Jebih
lengkap dan lebih Jyas dibandingkan dengan kelembagaan pasar salak Po_ndoh
Maupun salak Jawa Timur. Di Bali dijumpai pedagang besgr yang bemndak_
sebagai distributor melayani supermarket-supermarket dan importir salak di
Jakarta. Selain itu salak Bali juga digunakan sebagai bahan baku salak kaler?ggn‘
di mana pabrik olahannya banyak terdapat di Jawa barat. Namun akhlr-akmr ini
salak Jawa Timur dan Pondoh sudah mulai menembus pasar Luar Negeri.
Beberapa petani salak Jawa Timur telah mengirim hasil produksi salaknya ke Luar

€geri secara individu dan dalam jumilah kecil. Sedangkan petani salak Pondoh

Secara kemitraan dengan swasta juga telah mulai memasarkan salaknya ke Luar
Negeri,

Ir. Sukarno Roesmarkam. mS.

Mengenai peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia petani salak, apakah pak
Sentot ingin melakukannya pada petani yang usianya di atas 50 tahun di mana
menurut penelitian Nugroho tingkat inovasinya hanya 6%? Apakah pemngkatan
kualitas Sumber Daya ini tidak sebaiknya ditujukan kepada anak-anak petani?

Ir. S.R, Soemarsono, MS

Dari hasil penelitian diperoleh suatu kenyataan bahwa petani yang sukses dalam
Mengelola usahatani salak adalah petani yang berumur sekitar 50-60 tahun.
Umumnya mereka memiliki pengetahuan budidaya salak cukup baik dan sangat
responsif terhadap inivasi teknologi baru. Namun demikian dalam upaya

meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia tidak hanya ditujukan pada petani
yang usianya di atas 50 tahun tetapi juga kepada anggota keluarga yang aktif
membantu usahatani salak, karena

mereka kelak sebagai pewaris usahatani salak
keluarga.

Dr. Ir. M. Soleh

Apakah hasil yang ditampakkan oleh peneltian sudah maksimal? Bila belum
sektor mana yang harus diperbaiki? Paling tidak agar perolehan petani di luar
Suwaru dapat meningkat dan sama dengan perolehan petani Suwaru.

Ir. S.R. Soemarsono, MS

Usahatani salak yang dilaksanakan oleh petani pada saat ini belum maksimal dan
masih dapal ditingkatkan. Upaya yang bisa dilakukan adalah meningkatkan
produktivitas dan efisiensi usahatani salak melalui bimbingan teknik budidaya
salak yang baik dan benar serda bimbingan pemasaran yang efisien. Untuk me-
ningkatkan produktivitas dan efisiensi usahatani salak teknologi yang dibutuhkan
antara lain adalah : teknologi "bio farming™; leknik polinasi yang efisien; teknik

pengairan yang efisien dan pola kemitraan (kemitraan \radisional, pemerintah dan
kemitraan pasar”
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